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ABSTRAK 

 

Zaerofi, 2024. Urgensi Program Pengabdian Masyarakat dalam Penguatan Potensi 

Religiusitas Siswa Kelas XII MA Hasbullah Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing I. Dr. Slamet Untung, 

M.Ag. II. Dr. Muhammad Jaeni, M.Pd , M.Ag 

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Potensi dan Religiusitas 

Program pengabdian masyarakat ini upayanya diharapkan dapat 

meningkatkan potensi siswa Madrasah Aliyah, yang mana ketika nantinya terjun ke 

dalam masyarakat pastinya akan banyak dibutuhkan dalam hal agamis atau religius, 

salah satunya semisal menjadi imam sholat. Bukan hanya itu saja, para siswa juga 

setelah mengikuti program pengabdian diharapkan dapat bersosialisasi lebih mudah 

dengan tetangga ataupun lingkungan sekitar terutama dalam hal bekerja sama di 

lingkungan sekitar, salah satunya yakni gotong royong pada lingkungan 

masyarakat. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat bagi siswa kelas XII di MA Hasbullah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan?, (2) Bagaimana potensi religiusitas siswa 

kelas XII MA Hasbullah Karanganyar Kabupaten Pekalongan?, dan (3) Bagaimana 

urgensi program pengabdian masyarakat dalam penguatan potensi religiusitas siswa 

kelas XII MA Hasbullah Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Tujuan penelitian (1) 

Menganalisis pelaksanaan program pengabdian masyarakat bagi siswa kelas XII di 

MA Hasbullah Karanganyar Kabupaten Pekalongan?, (2) Menganalis potensi 

religiusitas siswa kelas XII MA Hasbullah Karanganyar Kabupaten Pekalongan?, 

dan (3) Menggambarkan analisa urgensi program pengabdian masyarakat dalam 

penguatan potensi religiusitas siswa kelas XII MA Hasbullah Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan. 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif merupakan suatu 

pendekatan penelitian yang berorientasi pada fenomena-fenomena atau gejala yang 

bersifat alami dengan alasan karena permasalahan yang diangkat relatif banyak, 

kompleks, dinamis dan penuh makna sehingga tidak mungkin data pada situasi 

sosial tersebut dijaring dengan metode kuantitatif. Dengan analisis kualitatif  

kesimpulan data diungkapkan dengan pernyataaan-pernyataan. 

Pelaksanaan program Pengabdian Masyarakat yang diterapkan di MA 

Hasbullah Karanganyar memabantu mengajar di tingkat SD/MI, TPQ/Madin, bakti 

sosial dan kegiatan keagamaan di masjid dan mushola. Potensi religiusitas siswa 

kelas XII MA Hasbullah Karanganyar dilihat dari aspek ritual, para siswa rajin 

mengaji, sholat, membaca sholawat, dari aspek pengalaman, para siswa dengan 

penuh kekhusu‟an dan semakin tawaddu‟. Urgensi program pengabdian masyarakat 

dalam penguatan potensi religiusitas siswa kelas XII MA Hasbullah Karanganyar 

ditunjukkan dengan siswa dengan kemampuan mengamalkan amaliah keagamaan 

dengan baik dan benar serta mampu mengembangkan perilaku yang agamis yang 

bisa diterima oleh semua orang atau masyarakat sebagai prinsip Islam yang 

rahmatal lil ‘alamin serta mengenalkan madrasah kepada masyarakat secara luas. 
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ABSTRACT 

 

Zaerofi, 2024. The Urgency of the Community Service Program in Strengthening 

the Religiosity Potential of Class XII MA Hasbullah Karanganyar Students, 

Pekalongan Regency. Thesis, Islamic Religious Education Study Program, 

Postgraduate, K.H. State Islamic University. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisor I. Dr. Slamet Untung, M.Ag. II. Dr. Muhammad Jaeni, M.Pd, M.Ag 

 

Keywords: Community Service, Potential and Religiosity 

  

 It is hoped that this community service program will be able to increase 

the potential of Madrasah Aliyah students, who when they enter society will 

certainly be in great demand in religious matters, one of which is becoming a 

prayer leader. Not only that, after participating in the service program, students 

are also expected to be able to socialize more easily with neighbors or the 

surrounding environment, especially in terms of working together in the 

surrounding environment, one of which is mutual cooperation in the community. 

 The formulation of the problem in this research is: (1) How is the 

implementation of the community service program for class XII students at MA 

Hasbullah Karanganyar, Pekalongan Regency?, (2) What is the potential for 

religiosity of class community service in strengthening the potential religiosity of 

class XII MA Hasbullah Karanganyar students, Pekalongan Regency. Research 

objectives (1) Analyze the implementation of the community service program for 

class XII students at MA Hasbullah Karanganyar, Pekalongan Regency?, (2) 

Analyze the potential religiosity of class potential religiosity of class XII MA 

Hasbullah Karanganyar students, Pekalongan Regency. 

 In this research, a qualitative approach was used, which is a research 

approach that is oriented towards natural phenomena or symptoms for the reason 

that the problems raised are relatively numerous, complex, dynamic and full of 

meaning, so it is impossible for data on social situations to be captured using 

quantitative methods. With qualitative analysis, data conclusions are expressed in 

statements. 

 The implementation of the Community Service program implemented at 

MA Hasbullah Karanganyar helps with teaching at the elementary/MI, 

TPQ/Madin level, social service and religious activities in mosques and prayer 

rooms. The potential religiosity of class The urgency of the community service 

program in strengthening the potential religiosity of class madrasah to society at 

large. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Sebagai bentuk upaya mengoptimalkan kemampuan peserta didik atau 

siswa di suatu lembaga pendidikan dalam kiprah setelah lulus dari lembaga 

tersebut adalah melalui program kegiatan pengabdian masyarakat. Program 

pengabdian masyarakat merupakan alternatif konkrit dalam melatih siswa 

yang setelah lulus sekolah atau madrasah pasti akan berbaur dengan 

masyarakat. Sehingga program pengabdian masyarakat sebagai bentuk 

pembekalan siswa agar siap ketika terjun di masyarakat nantinya (Suhardi, 

2018). 

Kehidupan masyarakat yang penuh nilai keagamaan sangatlah 

diidamkan sebagai harmonisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di 

Indonesia. Sebab masyarakat yang agamis atau memiliki dasar nilai-nilai 

religius akan mampu terciptakan keselarasan dan keseimbangan dalam hidup 

di masyarakat (M. Tolchah Hasan,2008:7). Karena program pengabdian 

masyarakat dengan memberikan pendampingan-pendampingan mengenai 

ilmu-ilmu agama agar dapat diterapkan sangatlah penting untuk bisa 

diimplementasikan. 

Harapan utama dari kegiatan program pengabdian masyarakat adalah 

mengembangkan potensinya secara optimal dari para siswa yang mengikuti 

kegiatan tersebut, oleh karena itu pihak madrasah, dalam hal ini guru selaku 

pendidik sudah semestinya memiliki motivasi dan bekerja keras mengenali 
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dan memahami potensi siswa secara cermat dan jujur. Dengan memahami 

potensi peserta didik, guru dapat memberi gambaran yang tepat tentang 

kekuatan dan kelemahan, kelebihan dan kekurangan peserta didik, serta dapat 

mengetahui potensi apa yang perlu ditingkatkan dan kelemahan apa yang 

perlu diminimalisasi (Ade Sadikin Ahyadi, 2007:14). 

Program Pengabdian Masyarakat bagi siswa kelas XII di MA Hasbullah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan (Data Dokumentasi, 24 Desember 2023) 

bertujuan untuk menyiapkan siswa sebagai alumni MA Hasbullah yang cakap 

dan kompeten dalam bidang keagamaan Islam sehingga dapat menerapkan 

pada kehidupan sehari-hari setelah lulus dari Madrasah Aliyah tersebut. 

Karenanya para siswa benar-benar difasilitasi pada praktik kegiatan 

keagamaan saat kegiatan pengabdian masyarakat oleh pembimbing yang 

diambilkan dari guru-guru yang mengajar materi-materi keagamaan Islam. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dikembangkan Madrasah Aliyah (MA) 

Hasbullah Karanganyar kabupaten Pekalongan diharapkan mewadahi bakat 

dan potensi keagamaan siswa bisa ditunjukkan secara nyata di tengah-tengah 

masyarakat, sebab selama ini terkesan madrasah jauh dari masyarakat atau 

eklusif.  

Adapun penguatan potensi religiusitas bagi siswa di MA Hasbullah 

Karanganyar kabupaten Pekalongan merupakan imbas dari penerapan 

program pengabdian masyarakat yang dikembangan di madrasah tersebut. 

Potensi adalah kemampuan yang masih terkandung dalam diri peserta didik 

yang diperoleh secara herediter (pembawaan). Menurut Syaodih kecakapan 
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potensial merupakan kecakapan-kecakapan yang masih tersembunyi, masih 

kuncup belum terwujudkan, dan merupakan kecakapan yang dibawa dari 

kelahiran (Nana Syaudih, 2007:159). Dengan demikian potensi merupakan 

modal dan sekaligus batas-batas bagi perkembangan kecakapan nyata atau 

hasil belajar.  

Para siswa yang memiliki potensi yang tinggi memungkinkan memiliki 

prestasi yang tinggi pula, tapi tidak mungkin prestasinya melebihi potensinya. 

Melalui proses belajar atau pengaruh lingkungan, maka potensi dapat 

diwujudkan dalam bentuk prestasi hasil belajar atau kecakapan nyata dalam 

berbagai aspek kehidupan dan perilaku. Oleh karena potensi merupakan 

kecakapan yang masih tersembunyi atau yang masih terkandung dalam diri 

peserta didik, maka guru sebaiknya memiliki kemauan dan kemampuan 

mengidentifikasi potensi yang dimiliki peserta didik yang menjadi siswa 

asuhnya, kemudian membantu mengembangkan potensi peserta didik secara 

optimal (Elly Herliani & Euis Heryati, 2020:147). 

Religius yang berasal dari bahasa asing, bentuk dari kata benda agama. 

Sedangkan menurut Jalaluddin yang dikutip Zakiah Drajat (2003:106) 

mempunyai arti  agama adalah suatu kepercayaan kepada Tuhan atau 

kekuatan yang ada di atas dan juga dipuja sebagai yang mewujudkan seluruh 

alam semesta, sehingga mereka yang memuja menunjukkan cara mereka 

mengekspresikan kepercayaan tersebut dengan beribadah atau apapun yang 

bisa menperlihatkan suatu kepercayaan terhadap Tuhan, yang sesuai juga 

dengan aturan Tuhan. 
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Potensi relegiusitas bagi siswa Madrasah Aliyah tentunya menitik-

beratkan pada nilai-nilai agama Islam berupa praktik kegiatan keagamaan 

yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah 

maupun di lingkungan tempat tinggalnya. Potensi atau kemampuan 

religiusitas ini diharapan dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dari 

proses kegiatan pembelajaran PAI yang disingkronkan dengan program yang 

dikembangkan di madrasah berupa pembiasaan-pembiasan keagamaan berupa 

kegiatan sholat berjamaah, doa bersama maupun pembaca al-Qur’an. (Hery 

Noer Ali dan H. Munzier S, 2003) 

Dengan adanya program pengabdian masyarakat ini upayanya 

diharapkan dapat meningkatkan potensi siswa Madrasah Aliyah, yang mana 

ketika nantinya terjun ke dalam masyarakat pastinya akan banyak 

dibutuhkan dalam hal agamis atau religius, salah satunya semisal menjadi 

imam sholat. Bukan hanya itu saja, para siswa juga setelah mengikuti 

program pengabdian diharapkan dapat bersosialisasi lebih mudah dengan 

tetangga ataupun lingkungan sekitar terutama dalam hal bekerja sama di 

lingkungan sekitar, salah satunya yakni gotong royong pada lingkungan 

masyarakat. (Ramdani Wahyu Sururie, 2016:203) 

Berangkat dari problem atau permasalahan yang muncul yang ada 

pada kegiatan observasi awal di MA Hasbullah Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan, di mana seakan ada jarak antara pihak madrasah dengan 

masyakarat. Masyarakat sebagai user atau pengguna belum sepenuhnya 

merasa manfaat nyata dari keberadaan lembaga pendidikan berupa 
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Madrasah Aliyah (MA) Hasbullah Karanganyar tersebut. Karenanya perlu 

terobosan kegiatan yang bisa menemukan kebutuhan kedua belah pihak 

antara madrasah dan masyarakat, maka titik temu pada program kegiatan 

pengabdian masyarakat. Program pengabdian masyarat memiliki multi 

fungsi yang tidak hanya pada kemanfaatan diri siswa akan tetapi 

kemanfaatan bagi madrasah itu sendiri. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang teruraikan di atas terkait 

penyelenggaraan program pengabdian masyarakat yang tentunya sangat 

berdampak pada siswa dalam hal pengembangan potensi yang dimilikinya, 

maka penulis tertarik mengangkat permasalahan tersebut dalam penelitian 

tesis ini dengan judul “URGENSI PROGRAM PENGABDIAN 

MASYARAKAT DALAM  PENGUATAN POTENSI RELIGIUSITAS 

SISWA KELAS XII DI MA HASBULLAH KARANGANYAR 

KABUPATEN PEKALONGAN” 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Terdapat beberapa identifikasi masalah dalam penulisan penelitian tesis 

ini antara lain:  

1. Kegiatan pengabdian masyarakat di madrasah merupakan kegiatan bagi 

para siswa yang mesti dipersiapkan secara maksimal karena berdampak 

secara luas, baik internal maupun eksternal madrasah. 

2. Potensi religiusitas atau kemampuan dalam mengamalkan ajaran agama 

tidak sebatas pada diri siswa akan tetapi mampu diberikan kepada orang 

lain secara luas. 
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3. Kemampuan keagamaan dari para siswa benar-benar bisa dilatih dan 

dikembangkan oleh siswa dalam kegiatan di masyarakat yang tentunya 

dalam bimbingan guru. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun yang menjadi fokus penelitian terdapat dalam penulisan ini 

antara lain: 

1. Pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang dikembangkan oleh 

Madrasah Aliyah (MA) Hasbullah Karanaganyar kabupaten Pekalongan. 

2. Potensi religiusitas siswa berupa kemampuan siswa dalam pengamalan  

kegiatan keagamaan Islam  

3. Kemanfaatan atau urgensitas program pengabdian masyarakat bagi 

penguatan potensi religiusitas siswa kelas XII di MA Hasbullah 

Karanganyar kabupaten Pekalongan. 

 

1.4  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penulisan tesis sebagai 

kegiatan penelitian ini antara lain:  

1. Bagaimana pelaksanaan program pengabdian masyarakat bagi siswa 

kelas XII di MA Hasbullah Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana potensi religiusitas siswa kelas XII MA Hasbullah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 
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3. Mengapa program pengabdian masyarakat memiliki urgensi dalam 

penguatan potensi religiusitas siswa kelas XII MA Hasbullah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang terdapat dalam penulisan tesis sebagai 

kegiatan penelitian ini antara lain:  

1. Untuk menganalisis pelaksanaan program pengabdian masyarakat bagi 

siswa kelas XII di MA Hasbullah Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

2. Untuk menganalisis potensi religiusitas siswa kelas XII MA Hasbullah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

3. Untuk menggambarkan analisis urgensi program pengabdian masyarakat 

dalam penguatan potensi religiusitas siswa kelas XII MA Hasbullah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Kegiatan penulisan penelitian tesis ini memiliki dua kegunaan atau 

manfaat, baik manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis.  

1. Manfaat teoritis 

Adapun manfaat secara teoritis diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai analisa terhadap pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat yang dikembangkan oleh Madrasah Aliyah, khususnya 

MA Hasbullah Karanganyar kabupaten Pekalongaan memili dampak 

bagi kualitas mutu madrasah. 
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b. Sebagai bahan pengetahuan tentang kegiatan pengabdian masyarakat 

di tingkat Madrasah Aliyah dan potensi religiusitas para siswa dari 

pengembangan kegiatan tersebut 

c. Sebagai pemahaman program pengabdian masyarakat berdampak 

pada kualitas siswa maupun peningkatan mutu madrasah. 

2. Manfaat Praktis 

Sedangkan yang menjadi manfaat secara praktis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

a. Sebagai bahan kajian tentang program pengabidan masyarakat yang 

dilaksakan pada satuan pendidikan tingkat sekolah menengah atas 

atau madrasah Aliyah.  

b. Sebagai masukan bagi pemangku kebijakan pendidikan madrasah 

agar program pengabdian masyarakat dapat terus dikembangkan 

memberikan dampak optimal bagi kegiatan pendidikan di madrasah. 

c. Sebagai referensi atau bahan pustaka bagi pemerhati masalah 

pengembangan pedidikan di lingkungan madrasah agar mampu terus 

meningkatkan kualitasnya.  
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Simpulan   

Dari pembahasan tesis yang berjudul “Urgensi Program Pengabdian 

Masyarakat dalam Penguatan Potensi Religiusitas Siswa Kelas XII MA 

Hasbullah Karanganyar Kabupaten Pekalongan”, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program Pengabdian Masyarakat yang diterapkan di MA 

Hasbullah Karanganyar Kabupaten Pekalongan dengan tujuan Program 

Pengabdian Masyarakat tidak hanya kegiatan mengajar yang harus 

ditempuh oleh siswa, tetapi juga menyangkut kemampuan berpartisipasi, 

membangun, atau mengembangkan potensi pendidikan dimana ia berlatih 

meliputi kegiatan Mengajar pada tingkat Taman Pendidikan Al Qur’an 

(TPQ), Madrasah Diniyah (Madin), dan Sekolah Dasar (SD) atau 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) diwilayah yang tersebar di Kabupaten 

Pekalongan. Adapun Kegiatan lainnya berupa bakti sosial berupa 

membersihkan lingkungan, amalian keagamaan di masjid/mushola dan 

kesenian Islami. 

2. Potensi religiusitas siswa kelas XII MA Hasbullah Karanganyar kabupaten 

Pekalongan ditunjukkan dengan perubahan tingkat religiusitas siswa kelas 

XII melalui pengabdian masyarakat yang diadakan di MA Hasbullah 

terlihat secara menyeluruh. Dari aspek keyakinan, para siswa yakin 

terhadap al-qur’an yang merupakan firman Allah swt yang benar, dari 



 

 

aspek ritual, para siswa rajin mengaji, sholat, membaca sholawat, dari 

aspek pengalaman, para siswa dengan penuh kekhusu’an, ketenangan dan 

kenyamanan ketika mengikuti program pengabdian masyarakat tersebut, 

dari aspek prilaku, para siswa semakin tawaddu’, ramah terhadap guru, 

teman dan juga orang lain atau masyarakat sekitar, dan adapun dari aspek 

intelektual, para siswa semakin mengatahui cara membaca, menulis al-

qur’an dengan baik dan benar 

3. Urgensi program pengabdian masyarakat dalam penguatan potensi 

religiusitas siswa kelas XII MA Hasbullah Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan yang ditunjukkan dengan siswa dengan kemampuan 

mengamalkan amaliah keagamaan dengan baik dan benar serta mampu 

mengembangkan perilaku yang agamis yang bisa diterima oleh semua 

orang atau masyarakat sebagai prinsip Islam yang rahmatal lil „alamin 

serta mengenalkan madrasah kepada masyarakat secara luas. 

 

7.2 Implikasi 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh MA 

Hasbullah Karanganyar kabupaten Pekalongan sebagai muatan kurikulum 

lokal pada tahun ajaran 2023/2024 yang bertujuan untuk mengasah 

kemampu siswa dalam bidang keagamaan dan juga sebagai sosialiasai 

madrasah kepada masyarakat memiliki implikasi dalam penguatan potensi 

religiusitas siswa, khususnya siswa di kelas XII yang melaksanakan 

program tersebut. Sehingga dapat dinyatatakan bahwa implikasi dari 



 

 

penelitian ini dapat dikembangkan oleh penelitian lainya dan bisa 

dikembangkan bagi madrasah atau satuan pendidikan tingkat atas lainnya. 

 

7.3 Saran 

Program Pengabdian Masyarakat yang telah disusun secara 

terencana harus memperhatikan kebutuhan masyarakat yang lebih mengarah 

kepada pendekatan secara langsung yang dapat dirasakan oleh masyarakat 

sekitar.  Pihak madrasah dapat lebih komunikatif penuh terhadap 

masyarakat agar tercipta harmonisasi antara pihak madrasah dengan 

masyarakat sehingga terkesan mutu lulusan dari MA Hasbullah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan dapat memberikan dampak besar 

terhadap perkembangan Madrasah Aliyah, khususnya di Kabupaten 

Pekalongan.  
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